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SUMMARY 

AHMAD ALFARIZI. Effect of Urea and Zeolite Mineral Fertilization on the C / N Ratio 

and Microbial Population in Rice Plantations (Oryza Sativa L) in Peat Soil (Supervised by 

ADIPATI NAPOLEON and ABDUL MADJID ROHIM). 

This study aims to examine and evaluate the effect of urea and zeolite mineral 

fertilization on the C / N ratio and total microbial population in rice plantations (Oryza sativa 

L) in peat soils. This research was conducted in the greenhouse of Agriculture Training 

Center (ATC) Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra in 

September 2018 - January 2019. C-organic and N-Total analysis was conducted at the 

Environmental Biotechnology Laboratory of PT Biodiversity Biotechnology, Bogor and total 

analysis Microbial population was carried out by the Soil Fertility Biology Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used an experimental method with 

9 treatment combinations, where the dose of    urea fertilizer  combined with zeolite minerals. 

Doses used were 125 kg ha-1, 250 kg ha-1 and 375 kg ha-1. The results of the study showed 

that treatment with 125 kg ha-1 of urea fertilizer and 375 kg ha-1 of zeolite minerals was the 

best dose in improving the status of the peat soil C/N ratio. While the dose of urea fertilizer 

375 kg ha-1 and zeolite mineral 250 kg ha-1 is the treatment with the highest total microbial 

population in the whole phase of plant growth. The relationship between C/N ratio and total 

microbial population has a weak correlation. 

Keywords: Peat Soil, Urea Fertilizer, Zeolite Minerals, Microbes, C/N ratio. 

 

 

 



RINGKASAN 

AHMAD ALFARIZI. Pengaruh Pemupukan Urea dan Mineral Zeolite Terhadap C/N Rasio 

dan Total Populasi Mikroba Pada Pertanaman Padi (Oryza Sativa L) Di Tanah Gambut 

(Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan ABDUL MADJID ROHIM). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengevaluasi pengaruh pemupukan urea 

dan mineral zeolite terhadap C/N rasio dan total populasi mikroba pada pertanaman padi 

(Oryza sativa L) di tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Agriculture 

Training Center (ATC) Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera 

Selatan pada bulan September 2018 – Januari 2019. Analisis C-organik dan N-Total 

dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Lingkungan PT Biodiversitas Bioteknologi, Bogor 

dan analisis total populasi mikroba dilakukan Laboratorium Biologi Kesuburan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan 9 kombinasi perlakuan, dimana dosis pupuk urea dikombinasikan dengan mineral 

zeolite. Dosis yang digunakan adalah 125 kg ha-1, 250 kg ha-1 dan 375 kg ha-1. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis pupuk urea 125 kg ha-1 dan mineral 

zeolite 375 kg ha-1 merupakan dosis yang terbaik dalam meningkatkan status perombakan 

tanah gambut C/N rasio. Sedangkan dosis pupuk urea 375 kg ha-1 dan mineral zeolite 250 kg 

ha-1 merupakan perlakuan dengan total populasi mikroba paling tinggi pada keseluruhan fase 

pertumbuhan tanaman. Hubungan antara C/N rasio dan total populasi mikroba mempunyai 

korelasi yang lemah. 

Kata kunci : Tanah Gambut, Pupuk Urea, Mineral Zeolite, Mikroba, C/N rasio. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki lahan gambut terluas di antara negara tropis, “ yaitu sekitar 21 juta 

ha-1, yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua. Namun tanah gambut yang 

ada tidak semuanya layak digunakan untuk lahan pertanian karena gambut memiliki variasi 

yang sangat tinggi, baik dari segi ketebalan, kematangan maupun kesuburannya  Setiap 

tahunnya luas gambut ini mengalami penurunan karena pembukaan lahan untuk kebutuhan 

manusia. Kondisi lahan gambut di Indonesia telah banyak yang rusak. Kerusakan tersebut 

umumnya karena kebakaran pada lahan gambut itu sendiri ” (Agus dan Subiksa, 2008). 

Peningkatan produksi tanaman dapat dilakukan yaitu melalui pemupukan. Salah satu 

pupuk anorganik yang mengandung unsur nitrogen adalah pupuk urea. “Pupuk Urea 

merupakan pupuk yang biasa digunakan dalam budidaya tanaman padi. Dosis urea pada 

tanaman padi adalah sebesar 200 kg ha-1. Pemberian pupuk Urea dapat merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang, daun. Selain itu, nitrogen juga 

berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses 

fotosintesis. Fungsi lainnya ialah pembentukan protein, lemak, dan berbagai persenyawaan 

organik lainnya” (Lingga dan Marsono, 2008). 

Selain  pupuk urea yang berfungsi dalam meningkatkan kandungan nitrogen, salah satu 

kombinasi yang digunakan pada penelitian ini adalah mineral zeolite yang berfungsi sebagai 

bahan pembenah tanah sekaligus mengefisiensikan penggunaan pupuk nitrogen sehingga 

penyerapan pupuk menjadi lebih efisien. “Mineral Zeolite   yang diberikan ke dalam tanah 

dengan jumlah relatif banyak dapat memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

sehingga produksi pertanian dapat ditingkatkan (Suwardi, 2007). “ 

Penggunaan zeolit pada pertanian dapat meningkatkan produksi tanaman padi, jagung, 

tembakau, dan sayur-sayuran (bunga kol, cabai, tomat) sekitar 10-30 %, dan mengurangi 

takaran pupuk urea sebanyak 15 – 30 % dan SP-36 sebanyak 30 % (Al-Jabri, 2009). 

Meningkatnya kandungan nitrogen, mikroba melakukan aktivitasnya dengan 

merombak bahan organik sebagai energi yang akan menghasilkan penurunan C/N rasio.  

Peranan mikroba di dalam tanah digolongkan menjadi lima, yaitu sebagai penyedia unsur 



hara dalam tanah, perombak bahan organik, mineralisasi organik, memacu pertumbuhan 

tanaman, serta sebagai agen hayati pengendali hama dan penyakit tanaman. Dengan demikian 

peranan mikroba juga berpengaruh terhadap sifat kimia dan fisik tanah serta pertumbuhan 

tanaman. Dengan mengetahui jumlah populasi dan aktivitas mikroba di dalam suatu tanah 

dapat menjadi indikasi kesuburan tanah tersebut karena populasi mikroba yang tinggi 

menunjukkan adanya bahan organik yang cukup, suhu yang sesuai, ketersediaan air yang 

cukup, dan kondisi ekologi tanah yang mendukung (Saraswati et al.,2008). 

Peranan mikroba yang dapat bermanfaat dalam usaha pertanian saat ini belum disadari 

sepenuhnya bahkan sering dianggap sebagai komponen yang merugikan. (Husen, 2007). 

Semakin tinggi populasi mikroba tanah maka semakin tinggi aktivitas biokimia dalam tanah 

serta semakin tinggi indeks kualitas tanah (Karlen et al., 2006). 

Salah satu aspek terpenting dalam keseimbangan unsur hara total adalah rasio organik 

karbon dengan nitrogen (C/N rasio). C/N rasio bahan organik adalah perbandingan antara 

banyaknya kandungan unsur karbon (C) terhadap banyaknya kandungan unsur nitrogen (N) 

yang ada pada suatu bahan organik. Mikroorganisme membutuhkan karbon dan nitrogen 

untuk aktivitas hidupnya. Jika C/N rasio tinggi, aktivitas biologi mikroorganisme akan 

berkurang (Djuarnani, 2005). C/N Rasio  menunjukkan tingkat dekomposisi materi organik, 

dimana semakin kecil nilai rasionya maka semakin lanjut tingkat dekomposisi yang sedang 

berlangsung (Cabral, 2012). 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk menguji pengaruh pupuk urea dan 

mineral zeolite terhadap C/N rasio dan total populasi mikroba berdasarkan status perombakan 

tanah gambut pada pertanaman padi (Oryza sativa L). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa hal yang menjadi masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

kombinasi perlakuan pupuk urea dan mineral zeolite terhadap C/N rasio dan total populasi 

mikroba pada pertanaman padi (Oryza sativa L) di tanah gambut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 



1. Menguji dan mengevaluasi pengaruh urea dan mineral zeolit terhadap C/N rasio dan 

total populasi mikroba berdasarkan status perombakan tanah gambut pada 

pertanaman padi (Oryza sativa L). 

2. Mengetahui hubungan antara C/N rasio dan total populasi mikroba terhadap pupuk 

urea dan mineral zeolite pada tanah gambut. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pupuk urea 375 kg ha-1 dan mineral zeolite 375 kg ha-1 mampu menurunkan 

status perombakan tanah gambut yang berpengaruh paling tinggi terhadap C/N Rasio 

dan merupakan total populasi mikroba yang berpengaruh paling tinggi  pada 

pertanaman padi  (Oryza sativa L). 

2. Diduga C/N rasio dan total populasi mikroba mempunyai hubungan yang kuat 

terhadap pupuk urea dan mineral zeolite pada tanah gambut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh pupuk 

urea dan mineral zeolite terhadap C/N rasio dan total populasi mikroba berdasarkan status 

perombakan pada pertanaman padi (Oryza sativa L) di tanah gambut dan mengetahui 

hubungan antara C/N rasio dan total populasi mikroba. 
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